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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perawatan kulit wajah. memiliki. peran penting dalam menjaga 

kesehatan dan penampilan kulit. Salah satu produk yang umum dipakai 

dalam rangkaian perawatan tersebut adalah toner, yaitu sediaan berbentuk 

cair yang berfungsi melengkapi proses pembersihan wajah serta dapat 

diformulasikan sebagai agen antijerawat dengan penambahan zat aktif 

tertentu (Draelos & Thaman, 2006). 

Jerawat (Acne.vulgaris.) merupakan penyakit kulit inflamasi kronis 

yang melibatkan unit pilosebaseus, yang banyak dialami oleh remaja dan 

dewasa muda. Lesi yang muncuk dapat berupa komedo, papula, pustula, 

hingga nodul. Keberadaan bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis diketahui berperan dalam memicu peradangan  

yang memperburuk kondisi jerawat (Nurjanah dkk., 2018). 

Berdasarkan laporan Global Burden of Disease (GBD) 2019, jumlah 

penderita jerawat di seluruh dunia meningkat signifikan dari 156,7 juta pada 

tahun 1990 menjadi 231,2 juta pada tahun 2019, dengan rata-rata 

peningkatan tahunan sebesar 0,55%. Jerawat paling sering ditemukan pada 

remaja berusia 10–19 tahun. Di Indonesia, jumlah kasus jerawat pada 

remaja berkisar antara 80% hingga 85% dan terus meningkat setiap 

tahunnya. Sebuah penelitian tahun 2019 di Rumah Sakit Abdul Moeloek 

terhadap 66 pasien dengan acne vulgaris menunjukkan bahwa jerawat lebih 
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banyak dialami oleh wanita (69,7%) dibandingkan pria (30,3%) (Sibero 

dkk., 2019). 

Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai 

dari menekan produksi sebum, mengatasi peradangan kulit, hingga 

menghambat pertumbuhan bakteri. Penanganan farmakologis umunya 

menggunakan obat topikal hingga sistemik. Obat topikal seperti benzoil 

peroksida, antibiotik, dan retinoid sering menjadi pilihan utama untuk 

jerawat ringan hingga sedang yang disertai lesi komedo dan peradangan 

(Baldwin, 2020). 

Penanganan jerawat dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis 

dan non-farmakologis. Penggunaan agen topikal seperti benzoil peroksida, 

antibiotik, serta retinoid sering digunakan untuk mengatasi jerawat ringan 

hingga sedang. Meskipun demikian, penggunaan antibiotik dalam jangka 

panjang berisiko menimbulkan resistensi bakteri serta efek samping lain seperti 

iritasi atau reaksi hipersensitivitas (Prasetyorini dkk., 2019). Karena itu, 

penggunaan terapi antibakteri alternatif dengan bahan aktif alami sedang 

dikembangkan, salah satunya adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh 

memiliki kemampuan antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Ekstrak 

ini menunjukkan aktivitas penghambatan yang kuat pada konsentrasi 1,25% 

dan 2,5%, sementara pada konsentrasi 5% dan 10%, aktivitas penghambatan 

meningkat menjadi sangat kuat (Hasanah & Novian, 2020). 
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Variasi konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) memiliki pengaruh signifikan terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes secara in vitro, dengan tingkat signifikansi (α) 

sebesar 1%. Konsentrasi minimum ekstrak yang efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri ini adalah 100 mg/ml. Daun ini memiliki kandungan zat 

aktif yang bersifat antibakteri, seperti flavonoid dan tannin. Selain diuji secara 

in vitro dan in vivo, pengujian fitokimia tanaman obat ini juga dapat dilakukan 

secara in silico (Afifi dkk., 2018). 

Dalam formulasi kosmetik, salah satu faktor penentu kualitas dan 

stabilitas sediaan adalah pemilihan surfaktan. Polisorbat 20, sebagai 

surfaktan non-ionik, memiliki sifat tidak toksik dan tidak menyebabkan 

iritasi, sehingga sangat cocok dijadikan bahan tambahan dalam produk 

kosmetik (Noor dkk., 2023). Namun, Surfaktan saja tidak cukup efektif 

menurunkan tegangan permukaan antara fase minyak dan air, sehingga 

dibutuhkan tambahan bahan lain. Gliserin dapat membantu meningkatkan 

viskositas, sehingga mengurangi kemungkinan pemisahan fase dalam 

jangka waktu penyimpanan. Selain itu, gliserin juga mampu 

mempertahankan kelembapan di dalam lapisan stratum korneum kulit 

(Wulansari dkk., 2019). Oleh karena itu, optimasi kombinasi polisorbat 20 

dan gliserin dalam formula toner ekstrak daun belimbing wuluh penting 

dilakukan menggunakan metode simplex lattice design untuk memperoleh 

formula yang stabil dan optimal.  
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Simplex lattice design sendiri merupakan metode optimasi yang 

digunakan untuk menentukan komposisi terbaik dari suatu campuran bahan, 

di mana jumlah total proporsi bahan harus sama dengan 1 (100%). Metode 

ini melibatkan minimal dua bahan atau faktor yang berbeda untuk 

menghasilkan formulasi yang optimal. Metode ini efisien karena 

mengurangi jumlah percobaan yang diperlukan (Hidayat dkk., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode simplex lattice 

design dalam menentukan formula gliserin sebagai humektan dan polisorbat 

20 sebagai surfaktan yang memiliki stabilitas fisik yang baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) diketahui mengandung 

berbagai senyawa bioaktif, antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, serta 

saponin yang berpotensi sebagai agen antibakteri. Stabilitas fisik dan 

efektivitas suatu sediaan kosmetik berbasis bahan alam dapat dipengaruhi 

oleh variasi konsentrasi surfaktan yang digunakan. Namun demikian, 

kestabilan kimia sering kali menjadi kendala sehingga belum diperoleh 

formula yang benar-benar optimal. Untuk mengatasi hal tersebut, metode 

simplex lattice design dapat dimanfaatkan sebagai strategi optimasi dalam 

formulasi, karena memungkinkan variasi proporsi bahan sehingga 

menghasilkan produk dengan kestabilan dan efektivitas yang lebih baik. 

Maka dapat dirumuskan permasalahan: Apakah toner wajah ekstrak 

daun belimbing wuluh dengan variasi konsentrasi surfaktan dan humektan 
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mampu menghasilkan formula yang memenuhi persyaratan stabilitas fisik, 

kualitas organoleptik yang baik selama melalui uji percepatan (cycling test). 

C. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat tujuan umum dan 

tujuan khusus penelitian ini yaitu : 

1. Tujuan Umum 

   Mengoptimasi toner wajah ekstrak daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) yang stabil berdasarkan variasi konsentrasi 

surfaktan dan humektan menggunakan metode Simplex Lattice Design. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengoptimasi toner wajah ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dan mengetahui proporsi optimal surfaktan dan 

humektan menggunakan metode Simplex Lattice Design. 

b. Mengevaluasi dan mengukur kestabilan fisik sediaan toner wajah 

ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan variasi 

polisorbat 20 sebagai surfaktan dan gliserin sebagai humektan 

dengan uji dipercepat (Cycling test) yang akan dilakukan selama 3 

siklus dan ditinjau parameter evaluasinya dari pH, warna, bau, bobot 

jenis, viskositas, homogenitas dan iritasi kulit yang akan memenuhi 

syarat dan kestabilan yang baik melalui uji Wilcoxon. 
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D. Manfaat Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui proporsi optimal polisorbat 20 dan gliserin dalam formulasi 

toner wajah ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

sehingga dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan di 

bidang industri farmasi.  

2. Memberikan informasi bagi mahasiswa dan masyarakat tentang 

pemanfaatan ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

sebagai antiacne dalam bentuk sediaan farmasi seperti toner wajah. 
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